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ABSTRAK

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA pembelajaran PKn
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Papan tempel di SDN Gayamsari o02.
Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan dilaksanakan selama dua siklus.
Penilaian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Pada pra siklus,
siswa yang tuntas adalah 11 siswa atau peresentase yang tuntas 37% sedangkan yang tidak tuntas adalah
19 siswa atau persentase tidak tuntas 63%. Pada siklus I siswa yang tuntas adalah 20 siswa atau
persentase 67% sedangkan siswa yang tidak tuntas adalah 10 siswa atau persentase tidak tuntas 33%.
Pada siklus II siswa yang tuntas adalah 27 siswa atau persentase tuntas 90% sedangkan siswa yang tidak
tuntas adalah 3 siswa atau persentase tidak tuntas 10%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa kelas VA pembelajaran PKn dengan menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan papan tempel

Keywords: hasil belajar, Problem based learning,papan tempel, PKn

ABSTRACT

This research aims to improve the learning outcomes of 5th-grade students in Civics (PKn) using the
Problem-Based Learning model assisted by bulletin boards at SDN Gayamsari 02. The study employed
an Action Research (AR) design and was conducted over two cycles. The assessment indicates an
improvement in learning outcomes in each cycle. In the pre-cycle, there were 11 students who passed,
accounting for a passing percentage of 37%, while 19 students did not pass, representing a non-passing
percentage of 63%. In cycle I, 20 students passed, with a passing percentage of 67%, while 10 students
did not pass, accounting for a non-passing percentage of 33%. In cycle II, 27 students passed, with a
passing percentage of 90%, while 3 students did not pass, representing a non-passing percentage of 10%.
In conclusion, there was an improvement in the learning outcomes of 5th-grade students in Civics using
the Problem-Based Learning model assisted by bulletin boards.

Keywords: learning outcomes, Problem-Based Learning, bulletin boards, Civics (PKn).

1. PENDAHULUAN serta pengalaman dan interaksi pribadi.
Pendidikan bertujuan untuk
mempersiapkan individu agar menjadi
anggota produktif dalam masyarakat,
dengan tujuan mengembangkan potensi
mereka secara pribadi, sosial, dan
intelektual

Pendidikan adalah rangkaian
program yang melibatkan  banyak

Pendidikan adalah proses yang
melibatkan transfer pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan budaya dari satu
generasi ke generasi berikutnya (Hakim,
2023). Ini melibatkan berbagai metode,
seperti pengajaran formal di sekolah,
pembelajaran informal di masyarakat,
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komponen yang saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang diprogramkan.
Sebagai sebuah program pendidikan
merupakan aktivitas sadar dan sengaja
diarahkan untuk mencapai suatu tujuan.
(Purwanto, 2010: 1)

Belajar ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku peserta didik
melalui latihan dan pengalaman yang
dilakukan secara aktif. Hasil belajar
merupakan ilmu pengetahuan, perilaku,
sikap, dan keterampilan yagn dibangun
peserta didik berdasarkan apa yang telah
dipahami dan dikuasai (Windiyani, et al.
2018)

Hanafi (2014) belajar adalah aktivitas
yang dilakukan untuk mencapai tujuan
memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan dan memperbaiki perilaku
dan sikap

Hamalik (2008:27) belajar
merupakan proses berubahnyanya tingkah
laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan.

Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) adalah sebuah pendekatan
pembelajaran di mana siswa aktif terlibat
dalam pemecahan masalah yang relevan
dengan konten pembelajaran. Dalam PBL,
siswa diberikan masalah atau situasi nyata
yang memerlukan pemecahan. Mereka
kemudian bekerja sama dalam kelompok
atau individu untuk mengeksplorasi
masalah tersebut, mengidentifikasi sumber
informasi, mengembangkan pemahaman,
dan mencari solusi. Pendekatan ini
menekankan pemecahan masalah,
kolaborasi, serta pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analitis
(Masrinabh, et al. 2019).

Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) digunakan untuk
mendukung pola berfikir siswa pada
tingkatan yang lebih tinggi pada situasi
yang berorientasi masalah, termasuk
belajar “how to learn”. Pada model
pembelajaran ini guru berperan untuk
mengajukan masalah, memberikan
pertanyaan dan  menfasilitasi  untuk
penyelidikan dan dialog. Dalam model
pembelajaran PBL guru harus memberikan
ruang yang ditata sedemikian rupa sehingga
nyaman dan terbuka untuk saing bertukar
pikiran ~ sehingga  siswa  memiliki

kesempatan untuk menambah kemampuan
menemukan dan kecerdasan (Wisudawati
dan Sulistyowati 2014:88).

Salah satu model pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan
siswa adalah model problem based
learning. Model ini mempersiapkan siswa
untuk berpikir kritis dan analitis, untuk
mencari serta menggunakan sumber
pembelajaran yang sesuai (Amir, 2010 : 21)

Menurut Hosnan (2014: 301) Sintak
model pembelajaran problem based
learning mencakup 5 langkah sebagai
berikut:

1) Orientasi siswa pada suatu
masalah.

2) Mengorganisasikan siswa untuk
belajar

3) Membimbing penyelidikan
indivudual dan kelompok.

4) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya yang telah
didiskusikan dalam kelompok
belajar.

5) Menganalisis dan mengevaluasi
hasil karya

Menurut Daryanto (2014) Langkah-
langkah pelaksanaan Problem Based
Learning adalah sebagai berikut :

1) Guru menjelaskan kepada siswa
mengenai kompetensi yang akan
dicapai dalam pembelajaran yang
akan dilaksanakan dan
menyebutkan apa saja alat yang
digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran yang akan
berlangsung serta memotivasi
siswa agar siswa terlibat langsung
dalam pemecahan masalah yang
dipilih.

2) Guru menjelaskan mengenai
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai kemudian guru
memberikan tugas yang berupa
suatu masalah untuk dipecahkan.
Masalah yang dipecahkan adalah
masalah yang luas atau kompleks.

3) Guru menjelaskan mengenai tata
cara yang harus dilakukan dan
memotivasi siswa agar siswa
terlibat aktif pada saat proses
pembelajaran.

4) Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
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sesuai, melakukan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis dan
pemecahan masalah.

5) Guru membantu siswa untuk
menyusun laporan hasil dari
diskusi pemecahan masalah yang
telah mereka lakukan secara
sistematis.

Munadi (2008:7) media
pembelajaran adalah ssesuatu yang dapat
menyampaikan pesan dari sumber secara
terencana sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif

Menurut Arsyad (2014:10) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat merangsang
perhatian dan minat siswa dalam belajar

Nurita (2018) Media pembelajaran
merupakan alat yang digunakan untuk
penunjang proses belajar dan berfungsi
untuk menyampaikan informasi kepada
siswa agar materi yang disampaikan dapat
dimengerti

Muslim (2020) Media pembelajaran
papan tempel adalah alat bantu yang
digunakan dalam proses pembelajaran
untuk menampilkan informasi, gambar,
atau materi pembelajaran lainnya pada
sebuah papan yang biasanya terbuat dari
kertas atau bahan lain yang dapat
ditempelkan di dinding atau tempat lain
yang mudah dilihat oleh peserta
pembelajaran. Papan tempel ini dapat
digunakan untuk mengilustrasikan konsep,
menyajikan informasi penting, atau
merangsang diskusi dan interaksi dalam
kelas atau lingkungan pembelajaran

Menurut Sulistyo (2011) Media
papan tempel dalam konteks pembelajaran
mengacu pada penggunaan papan atau
permukaan datar lainnya sebagai alat
untuk menampilkan informasi, materi
pelajaran, atau pesan-pesan yang relevan
dengan proses pembelajaran

Sudana dan wesnawa (2017) Hasil
belajar adalah perubahan perilaku yang
dialami oleh seseorang mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik setelah
melakukan proses pembelajaran

Sulfemi, W. B. (2019) hasil belajar
adalah ilmu pengetahuan, perilaku, sikap,
dan keterampilan yang dibangun peserta
didik

Menurut Purwanto (2012: 44) Hasil
belajar  dapat  dijelaskan = dengan
memahami dua kata yang membentuknya,
yaitu “hasil” dan “belajar”, hasil (product)
merujuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnnya input
secara fungsional. Sedangkan belajar
dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang
belajar

Menurut Yolandha dan Dewi (2021)
PKn adalah mata pelajaran yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman dan
wawasan kepada siswa tentang konsep-
konsep dasar yang berkaitan dengan
kewarganegaraan, hak, dan kewajiban
sebagai anggota negara atau warga negara.
PKn bertujuan untuk membentuk sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang
diperlukan  bagi individu untuk
berpartisipasi aktif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara

Zamroni (2009: 3) berpendapat
bahwa Pendidikan = Kewarganegaraan
adalah pendidikan demokrasi yang
bertujuan untuk mempersiapkan warga
masyarakat berpikir kritis dan bertindak
demokratis, melalui aktivitas menanamkan
kesadaran kepada generasi baru tentang
kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk
kehidupan masyarakat yang paling
menjamin hak-hak masyarakat.

Menurut Susanto (2013: 225)
Pendidikan kewarganegaraan adalah mata
pelajaran yang digunakan sebagai wahana
untuk mengembangkan dan melestarikan
nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya bangsa Indonesia

2.  METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang dilakukan
pada penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan kelas (PTK). Widayati (2008)
penelitian tindakan kelas adalah penelitian
tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran
di kelas
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Winda (2008) Penelitian tindakan
kelas merupakan kegiatan penelitian unutk
memecahkan permasalahan-permasalahan
pembelajaran. Dengan melakukan
penelitian tindakan kelas, guru mampu
memperbaiki proses pembelajaran melalui
kajian terhadap apa yang terjadi di
kelasnya. Kegiatan ini memberikan
manfaat bagi guru terutama dalam
mendorong guru agar proses pembelajaran
yang dihadirkannya dapat berjalan efektif
dan efisien

Menurut Aqib ( 2011: 3) Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil
belajar siswa meningkat.

Menurut Suwandi (2011: 10)
menyatakan bahwa, “Penelitian tindakan
adalah kajian sistematik tentang upaya
meningkatkan mutu praktik pendidikan
oleh sekelompok masyarakat melalui
tindakan praktis yang mereka lakukan dan
melalui refleksi atas hasil tindakan tersebut

Menurut Suyadi (2012: 18), PTK
adalah gabungan pengertian dari kata
“penelitian, tindakan dan kelas”. Penelitian
adalah kegiatan mengamati suatu objek,
dengan menggunakan kaidah metodologi
tertentu untuk mendapatkan data yang
bermanfaat bagi peneliti dan dan orang lain
demi kepentingan bersama. Selanjutnya
tindakan adalah suatu perlakuan yang
sengaja diterapkan kepada objek dengan
tujuan tertentu yang dalam
penerapannyadirangkai menjadi beberapa
periode atau siklus. Dan kelas adalah
tempat di mana sekolompok siswa
belajar bersama dari seorang guru yang
sama dalam periode yang sama.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Gayamsari 02 pada semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VA yang
berjumlah 30 orang , yang terdiri dari 18
laki-laki dan 12 perempuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan
observasi, tes dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan persentase dan
reduksi data

Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas

(X) adalah model Problem Based Learning
dan media papan tempel, variabel terikat
(Y) adalah hasil belajar pembelajaran PKn.
Instrumen dalam penelitian Tindakan
kelas adalah tes dan observasi.

Purnawanto, A. T. (2022) dalam
menentukan ketuntasan hasil belajar pada
kurikulum merdeka menggunakan interval
nilai. Untuk menggunakan interval nilai,
peneliti menggunakan rubrik maupun nilai
dari tes.

Berdasarkan keputusan dari
Bandan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan (2022) menyatakan bahwa
interval nilai yang dipakai sebagai berikut:
0%-40% = belum tuntas belajar, remedial
diseluruh bagian 41%-65% = belum tuntas,
remedial dibagian yang diperlukan, 66%-
85% = tuntas, tidak perlu remedial dan
86%-100% tuntas, perlu pengayaan dan
tantangan.

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
PRA SIKLUS

Pra siklus dilaksanakan pada tanggal
27 Juli 2023, peneliti melakukan observasi
awal dan memperoleh data kemampuan
siswa kelas VA masih rendah. Data yang
diperoleh menunjukan bahwa dari total 30
siswa, hanya 11 siswa yang dinyatakan
tuntas dengan persentase 37% sedangkan
19 siswa dinyatakan belum tuntas dengan
persentase 67%. Rata-rata klasikal nilai
yang diperoleh adalah 54,6. Siswa
dikatakan belum tuntas jika mendapatkan
skor nilai pada kategori interval 0% - 65%.
Siswa dikatakan tuntas jika memperoleh
skor nilai kategori interval 66% - 100 %.
Adapun kategori interval nilai hasil belajar
siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Persentase hasil belajar
siswa pra siklus

KATEGORI Pra siklus
INTERVAL i | o
0-40% 7 23%
41-65% 12 40%
66-85% 11 37%
86-100% 0 0%
JUMLAH 30 100%
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Grafik 1 Hasil belajar Pra Siklus
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Berdasarkan tabel dan grafik tersebut
dapat disimpulkan bahwa dari 30 siswa
yang mengikuti tes, sebanyak 11 siswa yang
tuntas dengan memperoleh interval nilai
66% - 85% sebanyak 11 siswa sedangkan
yang memperoleh interval nilai 86% - 100
% belum ada. Jadi total terdapat 11 siswa
yang tuntas atau sebanyak 37% dari total
kesuluruhan siswa.

Rendahnya hasil belajar dikarenakan
belum adanya penggunaan media
pembelajaran dan model pembelajaran
yang tepat pada saat pembelajaran PKn.
Maka berdasarkan hasil data pra siklus
tersebut peneliti melakukan Tindakan
perbaikan dalam pembelajaran PKn
dengan menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan media papan
tempel.

Siklus 1

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 2
Agustus 2023, dengan diperoleh data hasil
belajar siswa yang mengalami peningkatan.
Siswa dikatakan tuntas jika memperoleh
skor nilai kategori interval 66% - 100 %.
Dari total siswa yang jumlahnya 30 anak,
yang sudah tuntas adalah 20 siswa dengan
rincian siswa yang memperoleh nilai
interval 66-85% sebanyak 20 anak dan nilai
interval 86-100% belum ada yang
memperoleh.  Persentase  ketuntasan
sebesar 67%. Rata-rata klasikal yang
diperoleh adalah 69,6. Adapun tabel nilai
interval hasil belajar siswa dapat dilihat
sebagai berikut.

Tabel 2 Persentase skor hasil
belajar siswa siklus I

KATEGORI Siklus I
INTERVAL
NTLAI Siswa | %
0-40% 1 3%
41-65% 9 30%
66-85% 20 67%
86-100% 0] 0%
JUMLAH 30 | 100%

Grafik 2 perbandingan Pra Siklus
dan Siklus I
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Berdasarkan tabel dan grafik tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan dari Pra siklus ke Siklus I.
Data tersebut menjelaskan bahwa pada Pra
Siklus yang tuntas sebanyak 11 siswa dan
yang tidak tuntas 19 siswa, sedangkan pada
siklus I yang tuntas 20 siswa dan yang tidak
tuntas 10 siswa.

Oleh karena itu, pada kegiatan
pembelajaran Siklus II peneliti akan
merefleksikan kembali mengenai
pembelajaran siswa menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan
media papan tempel dan menjadikan
pembelajaran siklus I sebagai pedoman
dalam melanjutkan siklus IT

Siklus IT

Siklus IT dilaksanakan pada tanggal 7
Agustus 2023. Pada siklus IT diperoleh data
hasil belajar kelas VA mata pelajaran PKn
yang meningkat. Pada siklus II diperoleh
data hasil belajar yaitu dari total 30 siswa,
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terdapat 27 siswa sudah tuntas dengan
interval nilai 66-85% sebanyak 24 siswa
dan interval nilai 86-100% sebanyak 3
siswa. Sedangkan yang tidak tuntas
terdapat 3 siswa dengan interval nilai 41-
65%. Persentase Ketuntasan klasikal pada
siklus II yaitu 90% dan rata-rata klasikal
yang diperoleh 76,6. Adapun Kkategori
interval nilai hasil belajar siswa dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Persentase skor
hasil belajar siswa siklus IT

KATEGORI Siklus I1
INTERVAL S o
NILAI iswa %
0-40% 0 0%
41-65% 3 10%
66-85% 24 80%
86-100% 3 10 %
JUMLAH 30 100%

Grafik 3 persentas perbandingan
siklus I dengan siklus I1

30
25
20
15
10
|

Siklus |

(6]

Siklus Il

H Tuntas M tidak tuntas

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut
dapat  diketahui = bahwa  terdapat
perbandingan hasil Dbelajar kelas V
pembelajaran PKn menggunakan model

Problem Based Learning berbantuan
media Papan tempel. dari siklus I dan
siklus II yang mengalami peningkatan.
Pada siklus I siswa yang tuntas adalah 67%
atau 20 siswa, sedangkan siswa yang tidak
tuntas adalah 33% atau 10 siswa. Pada
siklus II persentase siswa yang lulus adalah
90% atau 27 siswa sedangkan siswa yang
tidak lulus adalah 10% atau 3 siswa.

Pada tabel 1, tabel 2, tabel 3 dan
grafik 1, grafik 2, grafik 3 dapat dilihat

perbandingan hasil belajar kelas VA
pembelajaran PKn yang mengalami
peningkatan. Hal tersebut membuktikan
bahwa dengan menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan
media papan tempel dapat meningkatkan
hasil belajar kelas VA pembelajaran PKn .
Pada pra siklus, siswa yang tuntas
adalah 11 siswa atau peresentase yang
tuntas 37% sedangkan yang tidak tuntas
adalah 19 siswa atau persentase tidak
tuntas 63%. Pada siklus I siswa yang tuntas
adalah 20 siswa atau persentase 67%
sedangkan siswa yang tidak tuntas adalah
10 siswa atau persentase tidak tuntas 33%.
Pada siklus II siswa yang tuntas adalah 27
siswa atau persentase tuntas 90%
sedangkan siswa yang tidak tuntas adalah 3
siswa atau persentase tidak tuntas 10%.

Tabel 3 distribusi frekuensi
dan skor interval hasil belajar siswa

kategori | pra Siklus Siklus I Siklus IT
interval

nilai | Siswa | % |Siswa| % |Siswa| %
0-40% 7 23% 1 3% o} 0%
41-65% 12 40% 9 30% 3 10%
66-85% 11 37% 20 67% 24 80%

86- % % % | 0% %
100% 07 07 07 0% 3 107
Jumlah 30 100% 30 100 30 100

Pra siklus, Siklus I dan Siklus II

Grafik 3 distribusi frekuensi dan
skor interval hasil belajar siswa Pra

siklus, Siklus I dan Siklus II
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siklus Il
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas
dapat dsimpulkan bahwa terdapat
perbandingan hasil belajar PKn antara pra
siklus, siklus I dan siklus II. Dari pra siklus,
siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan. Siswa dinyatakan tuntas jika
memperoleh interval nilai 66-100% dan
dinyatakan tidak tuntas jika memperoleh
interval nilai 0-65%.

Pada pra siklus persentase siswa yang
tuntas adalah 37% atau 11 siswa dengan
skor nilai interval 66-85% sebanyak 11
siswa. Sedangkan siswa yang tidak tuntas
adalah 63% atau 19 siswa dengan skor nilai
interval 0-40% sebanyak 7 siswa dan nilai
interval 41-65% sebanyak 12 siswa.

Pada siklus I persentase siswa yang
tuntas adalah 67% atau 20 siswa dengan
skor interval nilai 66-85% sebanyak 20
siswa. sedangkan siswa yang tidak tuntas
adalah 33% atau 10 siswa, dengan skor nilai
interval 0-40% sebanyak 1 siswa dan
interval nilai 41-65% sebanyak 9 siswa.

Pada siklus II persentase siswa yang
lulus adalah 90% atau 27 siswa, dengan
skor interval nilai 66-85% sebanyak 24
siswa dan skor interval nilai 86-100%
sebanyak 3 siswa. Sedangkan siswa yang
tidak lulus adalah 10% atau 3 siswa dengan
skor interval nilai 41-65% sebanyak 3 siswa.

Hal ini sependapat dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wulandari dan
Mawardi (2018) yang membuktikan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan media papan tempel

Selain itu, penelitian dari
Djonomiarjo, T. (2020) mengemukakan
hal yang senada bahwa terdapat

peningkatan  hasil  belajar  dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning

Senada dengan hal tersebut,

penelitian dari (Sari, et, al 2020) juga
mengemukakan bahwa terdapat
peningkatan  hasil  belajar = dengan
menggunakan model problem based
learning pada pembelajaran PKn
Berdasarkan penelitian yang relevan
tersebut maka perlu dilakukan penelitian
tentang Penerapan Problem Based
Learning berbantuan papan tempel untuk
meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas
V SDN Gayamsari 02

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar kelas VA
pembelajaran PKn menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan
media  Papan tempel mengalami
peningkatan. Pada pra siklus persentase
siswa yang tuntas adalah 37% atau 11 siswa
dengan skor nilai interval 66-85% sebanyak
11 siswa..

Pada siklus I persentase siswa yang
tuntas adalah 67% atau 20 siswa dengan
skor interval nilai 66-85% sebanyak 20
siswa..

Pada siklus II persentase siswa yang
lulus adalah 90% atau 27 siswa, dengan
skor interval nilai 66-85% sebanyak 24
siswa dan skor interval nilai 86-100%
sebanyak 3 siswa.

Maka dapat disimpulkan bahwa
model  Problem  Based  Learning
berbantuan media papan tempel dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA
pembelajaran PKn di SDN Gayamsari 02
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